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BAB VI 

PENDEKATAN PERANCANGAN 

 
6.1. Penetapan Pendekatan Desain 

Pendekatan desain yang akan ditetapkan dalam perancangan pusat 

pengembangan kebudayaan dan pariwisata akan berfokus secara langsung pada 

desain bidang pelingkup bangunan dan konsep suasana ruang pada bangunan. 

kebudayaan dan pariwisata merupakan unsur atau fungsi utama yang dapat 

dijadikan obyek dalam proses beredukasi sehingga suasana yang dapat ditampilkan 

pada tiap ruang dari berbagai fasilitas yang disediakan dapat berorientasi terhadap 

kebudayaan dan pariwisata yang dimiliki Kota Semarang. Suasana ruang yang 

diberikan akan lebih mendekatkan pengunjung tentang Kota Semarang dimana 

kaya akan budayanya sekaligus menyadarkan pengunjung akan pentingnya 

mengembangkan budaya-budaya yang ada dan beraneka ragam pariwisata yang 

dimiliki untuk dapat dikembangkan. Kemudian pengunjung akan merasa jenuh 

setelah kegiatan yang edukatif, selain memiliki tujuan utama proses beredukasi 

dibutuhkan proses rekreatif dimana pengunjung dapat merasa tidak jenuh kembali. 

Beberapa fasilitas pendukung dibutuhkan untuk memenuhinya.. Oleh karena hal 

tersebut, diperlukan rancangan arsitektur yang dapat mewujudkan keseimbangan 

antara bangunan dan pengguna. 

Dengan penjelasan tersebut, maka pendekatan yang akan digunakan pada 

pusat pengembangan kebudayaan dan pariwisata ini menggunakan pendekatan 

Arsitektur Neo Vernakular. Arsitektur Neo Vernakular merupakan suatu paham 

dengan berdasarkan sebuah aliran arsitektur Post Modern yang terlahir sebagai 

adanya respon dan kritik atas modernism dimana mengutamakan nilai rasionalisme 

dan fungsionalisme yang dipengaruhi perkembangan teknologi industri yang 

terjadi. Pada Arsitektur Neo Vernakular tidak hanya menerapkan elemen fisik pada 

penerapannya dalam bentuk modern, tetapi juga terdapat elemen non fisik seperti 

kepercayaan, pola pikir, kebudayaan, religi, tata letak dan lain-lain. (Tjok Pradnya 
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Putra, 2013). Terdapat beberapa aspek yang akan diterapkan dalam proses 

perancangan pusat pengembangan dimana merancang pelingkup bangunan yang 

dapat memperkuat identitas dari kebudayaan dan pariwisata melalui tiap ruang yang 

terbentuk.  

a. Pengertian Arsitektur Neo Vernakular 

Pada Arsitektur Neo Vernakular tidak hanya menerapkan elemen fisik pada 

penerapannya dalam bentuk modern, tetapi juga terdapat elemen non fisik 

seperti kepercayaan, pola pikir, kebudayaan, religi, tata letak dan lain-lain. 

Arsitektur Neo Vernakular sendiri merupakan suatu penerapan pada elemen 

arsitektur yang telah ada, baik dalam bentuk fisik (seperti bentuk ataupun 

konstruksi) dan dalam bentuk non fisik (seperti filosofi, tata ruang, konsep) 

dimana memiliki tujuan untuk melestarikan unsur-unsur lokal yang telah 

terbentuk secara empiris oleh adanya sebuah tradisi dimana terjadi sedikit atau 

banyaknya mengalami pembaruan menuju suatu karya yang lebih modern atau 

menjadi maju dengan tanpa mengesampingkan nilai tradisi yang ada. (Tjok 

Pradnya Putra, 2013) 

Arsitektur Neo Vernakular merupakan suatu paham dengan berdasarkan 

sebuah aliran arsitektur Post Modern yang terlahir sebagai adanya respon dan 

kritik atas modernism dimana mengutamakan nilai rasionalisme dan 

fungsionalisme yang dipengaruhi perkembangan teknologi industri yang 

terjadi. Arsitektur Neo Vernakular mempunyai konsep yang dalam prinsipnya 

mempertimbangkan kaidah-kaidah kosmologis, normative serta adanya peran 

budaya lokal pada kehidupan para masyarakat serta adanya keselarasan antara 

alam, bangunan dan lingkungan. (Tjok Pradnya Putra, 2013) 

b. Prinsip-Prinsip Arsitektur Neo Vernakular 

Pada prinsip yang dimiliki Arsitektur Neo Vernakular dapat dilihat pedoman 

dalam perancangan berdasarkan ungkapan yang ada memiliki beberapa 

karakter, yaitu : (Tjok Pradnya Putra, 2013) 

1) Terdapat hubungan Lansekap, dimana dapat mencerminkan dan 

menginterprestasikan lingkungan seperti dimana terdapat kondisi fisik 

termasuk iklim dan topografi. 
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2) Terdapat hubungan langsung, adanya pembangunan yang adaptif dan 

kreatif yang ditujukan terhadap arsitektur setempat yang disesuaikan 

dengan adanya nilai-nilai atau fungsi dari bangunan sekarang.  

3) Terdapat hubungan kontemporer, dengan meliputi pemilihan 

penggunaan terhadap teknologi, dengan adanya bentuk ide yang 

relevan dengan melliputi program konsep arsitektur. 

4) Terdapat hubungan abstrak, dengan meliputi interprestasi ke dalam 

bentuk bangunan yang dipakai dengan melalui analisa peninggalan 

arsitektur dan tradisi budaya. 

5) Terdapat hubungan masa depan, dimana menjadi pertimbangan dalam 

mengantisipasi kondisi yang akan datang selanjutnya. 

c. Ciri-Ciri Gaya Arsitektur Neo Vernakular 

Terdapat ciri-ciri gaya yang dimiliki Arsitektur Neo Vernakular, yaitu : 

(Arsitur.com, 2017) 

1) Bangunan didominasi penggunaan elemen batu bata dimana menjadi 

elemen konstruksi lokal 

2) Dengan mengembalikan bentuk tradisioanal yang ramah lingkungan 

dengan membentuk proporsi yang lebih vertikal 

3) Bangunan didominasi selalu menggunakan atap bumbungan 

4) Memiliki warna yang kontras dan kuat 

5) Terdapat kesatuan antara interior yang terbuka dengan melalui elemen-

elemen yang modern dengan ruang terbuka yang berada di luar 

bangunan. 

6.2. Penerapan Pendekatan Desain pada Rancangan 

Dalam membentuk suasana memperkuat identitas yang dibutuhkan dalam 

pengembangan kebudayaan dan pariwisata yang sesuai, berikut beberapa aspek 

yang dapat diterapkan: 

a. Tampilan Fasad 

Mempraktekkan pada pengaturan bentuk yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Arsitektur Neo Vernakular. Dalam penerapannya dengan menggunakan atap 

yang mengadopsi bumbungan pada atap dengan konsep modernisasi. Pada 
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bangunan rumah adat khas jawa memiliki bentuk atap pada bagian jurai luar 

yang sedikit melengkung dan bagian bumbungan memiliki bentuk horizontal. 

Dengan bentuk bangunan akan menerapkan garis lengkung kurva dan garis 

lurus dalam penerapannya dengan memikirkan kembali kesesuaian antara 

bentuk dan tiap ruang yang ada. Penerapan pada Kelenteng Sam Po Kong yang 

memiliki garis kurva yang melengkung pada bagian atap, kemudian Kota 

Semarang rata-rata memiliki ciri bentuk atap limasan pada tiap rumah seperti 

rumah adat jawa Joglo dimana penerapannya dengan garis horizontal. Untuk 

dapat menerapkan dari aspek garis tersebut dalam bangunan akan memberikan 

kesan yang menarik dalam bentuk yang dinamis agar pengguna tidak merasa 

bosan dengan bentuk yang biasa aja dan pengguna akan merasa bahwa 

bangunan tersebut menjadi ikonik di daerah tersebut. 

 

     

Gambar 22 Kelenteng Sam Po Kong & Rumah Adat Jawa 

Sumber : tionghoa.info & romadecade.org 

 

b. Penggunaan Ornamen 

Penggunaan ornamen dapat diterapkan pada beberapa elemen seperti pintu, 

dinding maupun kolom sebagai ragam hias yang menggambarkan 

keanekaragaman. Penggunaan ukiran khas jawa tengah untuk ornamen 

diterapkan pada elemen seperti pintu, dinding maupun kolom. Dengan hal 

tersebut dapat menghadirkan budaya secara langsung yang menunjukan 

identitasnya. 
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Gambar 23 Ukiran Khas Jawa Tengah 

Sumber : (dekoruma.com) 

c. Penerapan Pada Material Bangunan 

Dalam penerapan material terhadap bangunan tiap ruang seperti ruang 

pameran, ruang studio, auditorium dapat diberi kesan modern yang dapat 

menciptakan keharmonisan akan budaya, pada lantai menggunakan parket 

kayu, plafond yang  menggunakan kayu dengan finishing warna coklat muda, 

dinding yang menerapkan susunan batu bata merah, pada bagian luar dinding 

dapat di finishing dengan warna hijau muda memberikan identitas dari 

arsitektur arab di Semarang. Lantai parquet dalam penerapannya agar 

pengguna dapat merasakan dari identitas dari tiap rumah adat dimana rata-rata 

penggunaanya untuk lantai merupakan kayu, sehingga saat pengguna berada di 

ruang tersebut akan merasakan sedang berada di rumah adat yang dapat 

menunjukkan budaya itu sendiri. Kemudian plafond menggunakan kayu untuk 

memberi sentuhan ruangan yang minimalis dan sentuhan tradisional dari 

budaya Semarang, sehingga akan memberikan identitas dari Kota Semarang 

secara langsung. 

 

        

Gambar 24 Material Lantai Parket Kayu dan Plafond Kayu 

Sumber : bukalapak.com dan tokokayulantai.net 


